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Cerita Serat Warawurcita merupakan salah satu cerita tulis yang memiliki struktur.
Cerita ini menceritakan kehidupan seseorang yang ingin hidup enak dan bekerja di pemerintahan
karena di bujuk temannya. Cerita Serat Warawurcita ditulis oleh Cakradireja. Tujuannya menulis
cerita Warawurcita untuk memberi nasihat dan contoh bahwa manusia harus berusaha dengan
baik untuk mendapatkan yang dicita-citakannya, pendidikan adalah modal utama, menjadi anak
yang berbakti, dan lain-lain.

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
skema aktansial dan struktur fungsional cerita Warawurcita? dan bagaimana korelasi skema
aktansial dan struktur fungsional cerita Warawurcita dalam rangka membentuk struktur cerita
utama?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan objektif dengan
menggunakan metode struktural. Data penelitian ini adalah teks cerita Warawurcita yang diduga
mengandung skema aktansial dan struktur fungsional. Sumber data diambil dari teks Warawurcita karya
Cakaradireja tahun 1980.

Skema aktansial dan struktur fungsional yang berasal dari cerita Warawurcita dapat dianalisis
pola struktur ceritanya menggunakan teori strukturalisme Greimas. Pola struktur tersebut akan
digunakan untuk menganalisis korelasi antarpola struktur. Pola struktur dari cerita Warawurcita
sebanyak tiga belas buah. Tiga belas pola struktur tersebut membentuk tujuh korelasi yang akan
membentuk cerita utama.

Penelitian cerita Warawurcita dengan mengguakan teori strukturalisme Greimas ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian karya sastra yang akan datang yang berhubungan
dengan karya sastra yang menggunakan teori strukturalisme Greimas. Penelitian ini juga diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi dalam dunia pendidikan untuk lebih memahami teori struktur yang
digunakan untuk mencari inti cerita dari berbagai cerita berstruktur.



